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Abstract

Yulianti, Khairu Nisa. 2024. The influence of thread-pull painting activities
on the development of children’s creativity and visual-spatial intelligence in
Kindergartens Aceh. Thesis. Early Childhood Education Master's Study
Program, Faculty of Teacher Training, Education, Padang State University.

The background to the problem in this research is that the development of
creativity and visual-spatial intelligence is not yet optimal because children do not
seem able to imagine and produce creative ideas and children are not yet able to
understand various problems. This research aims to determine the effect of thread
pulling painting activities on the development of creativity and visual-spatial
intelligence in young children.

This research uses a quantitative method in the form of a 2 x 2 factorial
design experiment. The sample in this research is TKN Wajar Mutiara, totaling 20
children. The data collection technique is in the form of an observation sheet for
the development of creativity and visual-spatial intelligence. Then the data
collection tool is a statement sheet. Then the data was processed using a
difference test (t-test) with the help of SPSS version 26.0 for Windows software.

The results of the research show (1) There is an influence of thread pulling
painting activities on the development of creativity in early childhood which can
be seen through the T-test with results of 0.000 < 0.05 (2) there is an influence of
thread pulling painting activities on the development of visual-spatial intelligence
of early childhood. seen through the T-Test with a result of 0.000 < 0.05 (3) there
is an influence of thread pulling painting activities on the development of
creativity and visual-spatial intelligence in early childhood can be seen through
the T-Test with a result of 0.075 < 0.05 (4) there is an interaction between the
thread pulling painting activity and the development of creativity and visual-
spatial intelligence with results of 0.000 < 0.05. It can be concluded that the
thread pulling painting activity has a significant effect on the development of
creativity and visual-spatial intelligence of young children in kindergarten.

Keywords: Painting by Pulling Threads, Development of Creativity,
Development of Visual-spatial Intellegence



Abstrak

Yulianti, Khairu Nisa. 2024. Pengaruh Kegiatan Melukis Tarik Benang
Terhadap Perkembangan Kreativitas dan Kecerdasan Visual-spasial anak di
Taman Kanak-kanak Aceh. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Anak
Usia Dini Fakultas Keguruan llmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Latar belakang permasalahan dalam penelitian ini adalah belum
optimalnya perkembangan kreativitas dan kecerdasan visual-spasial dikarenakan
anak terlihat belum mampu berimajinasi dan mengeluarkan ide-ide kreatif serta
anak belum mampu memahami berbagai permasalahan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kegiatan melukis tarik benang terhadap
perkembangan kreativitas dan kecerdasan visual-spasial anak usia dini.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang berbentuk eksperimen
factorial design 2 x 2. Sampel pada penelitian ini adalah TKN Wajar Mutiara
yang berjumlah 20 anak. Teknik pengumpulan data berupa lembar observasi
untuk perkembangan kreativitas dan kecerdasan visual-spasial selanjutnya alat
pengumpulan data digunakan lembar pernyataan. Kemudian data dioalah dengan
uji perbedaan (t-test) dengan bantuan software SPSS versi 26.0 for windows.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Terdapat pengaruh kegiatan melukis
tarik benang terhadap perkembangan kreativitas anak usia dini dapat dilihat
melalui Uji-T dengan hasil 0,000 < 0,05 (2) terdapat pengaruh kegiatan melukis
tarik benang terhadap perkembangan kecerdasan visual-spasial anak usia dini
dapat dilihat melalui Uji-T dengan hasil 0,000 < 0,05 (3) terdapat pengaruh
kegiatan melukis tarik benang terhadap perkembanagn kreativitas dan kecerdasan
visual-spasial anak usia dini dapat dilihat melalui Uji-T dengan hasil 0,075 < 0,05
(4) terdapat interaksi antara kegiatan melukis tarik benang terhadap
perkembangan kreativitas dan kecerdasan visual-spasial dengan hasil 0,000 <
0,05. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan melukis tarik benang berpengaruh
signifikan terhadap perkembangan kreativitas dan kecerdasan visual-spasial anak
usia dini di taman kanak-kanak.

Kata Kunci: Melukis Tarik Benang, Perkembangan Kreativitas, Perkembangan
Kecerdasan Visual-spasial
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pondasi awal dalam mempersiapkan individu
yang berkualitas sebagai upaya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
oleh setiap individu sehingga mampu menghadapi perubahan yang terjadi,
pendidikan juga merupakan pembelajaran, pelatihan, atau penulisan.
Pendidikan dilakukan dengan adanya bimbingan orang lain, tetapi juga
dilakukan secara otodidak (Taher & Munastiwi, 2019) (Neitzel et al., 2019).
Setiap pengalaman yang memiliki efek normatif pada cara orang berfikir,
merasa, atau tindakan dapat dianggap sebagai pendidikan. Seperti yang
tertulis pada Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Butir 1 : “Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara” (Undang-Undang, 2003).

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling
mendasar yang menitik beratkan ke pada arah pertumbuhan dan
perkembangan sesuai dengan bakat, keunikan dan tahapan perkembangan
yang dilalui oleh anak sendiri (Rizgiyyatunnisa & Mahdi, 2021). Seperti yang
tertulis tertulis pada Undang-Undang yang berkaitan dengan pendidikan anak

usia dini Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 28



usia dini Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 28
ayat 1 yaitu “Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi anak sejak
lahir sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk
mengikuti pendidikan dasar” (Undang-Undang, 2003).

Pendidikan anak usia dini pendidikan dengan fokus pada rentang usia
0-6 tahun untuk mendorong dan mengoptimalkan tumbuh kembang anak
merupakan bentuk khusus dari pendidikan anak usia dini (Eliza, et al., 2022).
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang memiliki jenjang
informal berupa pendidikan dalam keluarga, jenjang formal berupa
pendidikan TK dan RA, dan jenjang non formal berupa KB, SPS dan
playgroup, pendidikan anak usia dini berupaya sebagai pendidikan yang
meletakan dasar untuk menumbuhkan aspek perkembangan anak (Undang-
Undang, 2003) (Suryana, 2021). Pendidikan anak usia dini yakni salah satu
bentuk penyelenggaraan dalam pendidikan menfokuskan pada dasar
pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan keunikan dan dengan
usiannya (Putra, 2019) (Suryana & Latifa, 2023). Pendidikan anak usia dini
dapat memberikan stimulasi kepada anak dalam setiap kegiatan yang akan
menghasilkan kemampuan anak serta keterampilan anak (Susanto, 2021)
(Pradana et al., 2021).

Anak usia dini adalah anak yang berusia nol sampai dengan usia
delapan tahun, pada masa ini pertumbuhan dan perkembangan anak dalam
berbagai macam aspek perkembangan yang dikembangan anak. Proses ini
sangat penting dalam memperhatikan berbagai macam karakteristik yang

dimiliki anak dalam setiap tahap perkembangannya (Novitawati et al., 2018).



Setiap aspek perkembangan anak memiliki perbedaan pada masing-
masingnya dalam setiap tahapan perkembangan. Dengan perbedaan ini
dipengaruhi oleh setiap anak yaitu kesiapan anak atau bisa disebut dengan
masa peka yang dimiliki anak (Mulandini et al., 2019).

Setiap anak memiliki tumbuh kembang yang berbeda-beda, ada anak
yang memiliki keunikan sendiri ketika belajar, baik itu dari minat dan
bakatnya. Keunikan yang dimiliki oleh masing-masing anak tersebut yang
harus dikembangkan sesuai dengan bawaan, kemampuan, minat dan latar
belakang budaya serta kehidupan yang berbeda antara satu dengan yang
lainnya (Bredekamp, S., & C, 1987). Anak usia dini memiliki karakteristik
yang berbeda dan khas. Seperti yang diungkapkan oleh Khairi bahwa
karakteristik anak usia dini meliputi a) Unik; b) Egosentris; ¢) Aktif dan
energik; d) Rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal; e)
Eksploratif dan berjiwa petualang; f) Spontan; g) Senang dan kaya dalam
fantasi; h) Masih mudah frustasi; i) Masih kurang pertimbangan dalam
melakukan sesuatu; j) Daya perhatian yang pendek; k) Bergairah untuk
belajar dan banyak belajar dari pengalaman; 1) Semakin menunjukkan minat
terhadap teman (Khairi, 2018). Sejalan dengan yang tercantum pada STPPA
mengenai aspek perkembang yang mencakup nilai agama dan moral, fisik
motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni (Kementrian Pendidikan
Nasional RI, 2014). Pada abad ke-21 ada beberapa aspek pekembangan yang
harus dikembangkan yaitu pekembangan kreativitas dan kecerdasan visual-
spasial. Kreativitas sangat erat kaitannya dengan seni, kreativitas merupakan

kemampuan dalam berfikir secara kreatif dalam menciptakan suatu karya



yang baru dan sejalan juga dengan kecerdasan visual-spasial yang dapat
mengajarkan anak dalam memecahkan masalah.

Kreativitas dan kecerdasan visual-spasial pada anak tidak dapat diukur
ataupun di hitung menggunakan alat, akan tetapi dapat dilihat ketika anak
mengungkapkan ide, perasaan, cara memahami benda-benda yang ada
disekelilingnya dan mengingat kejadian-kejadian yang telah lampau
dianggap orang lain tidak berguna padahal melalui hal tersebut akan
menghasilkan karya (Yanuarsi & Mayar, 2022). Kreativitas merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam menciptakan sesuatu yang
baru dan berbeda dengan orang sebelumnya, kreativitas pada anak usia dini
membutuhkan keterampilan, keaktifan, dan imajinasi anak (Mayar et al.,
2021).

Mengembangkan kreativitas dan kecerdasan visual-spasial sangatlah
penting bagi anak karena dengan adanya kegiatan yang mendukung
perkembangan tersebut akan berdampak baik kepada anak seperti anak dapat
menciptakan sesuatu yang baru, anak dapat mengubah bentuk yang sudah ada
menjadi bentuk lain anak dapat memecahkan masalah secara kritis, dan anak
dapat memahami arti dari sebuah benda. Beberapa macam cara yang dapat
mengembangkan Kkreativitas dan kecerdasan visual-spasial anak dengan
menciptakan karya, berimajinasi, bereksplorasi, menggunakan metode
eksperimen, kegiatan proyek musik dan seni (Erawati et al., 2022).

Mengembangkan kreativitas dan kecerdasan visual-spasial anak dapat
melalui kegiatan melukis. Melukis adalah sebuah karya seni dua dimensi

yang terbentuk dari unsur seni rupa yaitu warna, garis, bentuk, tekstur dan



gelap terang (Elkins, 2019). Tujuan anak dikenalkan melukis sejak dini yaitu
agar anak menjadi seseorang yang kreatif, unik, pandai dalam memecahkan
suatu permasalahan dan memiliki imajinasi yang hebat guna menjadi bekal
kemudian hari (Rasta & Fanaei, 2023) (Ukar et al., 2021). Kegiatan melukis
tarik benang sangat cocok diterapkan kepada anak usia dini sebab kegiatan
melukis dapat mencurahkan ide dan gagasan mereka sehingga menjadi hasil
karya yang menarik dan sejalan dengan kecerdasan visual-spasial anak yang
dapat melatih anak dalam berimajinasi dan membangun kreativitas anak
(Ukar et al., 2021).

Dengan melakukan kegiatan melukis tarik benang akan membuat anak
leluasa untuk mengungkapkan ide atau gagasan melalui cara yang
menyenagkan bagi anak tidak hanya kepada kreativitas anak tetapi juga
berdampak kepada kecerdasan visual-spasial anak, karena kecerdasan visual-
spasial merupakan kemampuan yang terdapat dalam diri anak, berupa
keterampilan berfikir dalam bentuk visualisasi dan gambar untuk
memecahkan sebuah permasalahan atau menemukan jawaban kecerdsan
visual ini juga dapat dikembangkan dengan beberapa cara antara lain dengan
video, gambar dan menggunakan model diagram (Harmonis et al., 2022). Hal
tersebut diebabkan anak akan berfikir secara kritis dan menggunakan
imajinasi pada saat melukis tarik benang sebagai ungkapan ekspresinya, anak
akan lebih percaya diri dan memahami makna gambar sehingga akan
meningkatkan potensi yang dimiliki anak secara optimal (Mayar et al., 2021).

Hasil pengamatan awal di TKN Wajar Mutiara Kabupaten Bener

Meriah pada tanggal 18 Juli sampai dengan 18 Agustus 2023, di kelompok B



terlihat adanya kekurangan mengenai kreativitas dan kecerdasan visual-
spasial anak terlihat pada saat anak meluapkan ide atau gagasannya,
memahami, membayangkan, dan mengingat suatu hal. Kekurangan tersebut
tampak dalam melakukan berbagai kegiatan. Pada saat anak melakukan
kegiatan dari berbagai media pembelajaran yang dapat mengembangkan
kreativitas dan  kecerdasan visual-spasial anak tampak kurang
mengembangkan imajinasi dan ide-ide baru serta gagasan yang dimiliki oleh
anak, anak juga kurang memahami pada saat melihat kegiatan yang sudah
dibuatnya. Contohnya pada saat melakukan kegiatan mewarnai anak hanya
meniru warna yang sudah dicontohkan oleh gurunya dan kebanyakan meniru
warna yang digunakan oleh temannya, selanjutnya pada saat guru melakukan
tanya jawab mengenai gambar yang sudah diwarnai, anak hanya terdiam
dikarenakan anak tidak memahami maksud dari gambar yang sudah diwarnai
tersebut.

Diperkuat melalui penyebaran angket menggunakan google form
kepada guru di TKN Wajar Mutiara Kabupaten Bener Meriah ditemukan
permasalahan mengenai perkembangan kreativitas dan kecerdasan visual-
spasial pada anak. Yakni anak belum bisa mencurahkan ide kreatif ketika
mewarnai sesuai dengan kreativitasnya anak hanya meniru dari guru, teman
dan lukisan-lukisan yang ada di dinding sekolah, anak juga belum bisa
memahami pembelajaran yang sedang berlangsung seperti pada saat proses
tanya jawab mengenai gambar dan warna anak lebih banyak diam
dikarenakan anak belum paham mengenai gambar dan dan perbedaan warna-

warna yang terdapat di dalam gambar, bahkan kegiatan melukis tarik benang



sama sekali belum pernah di lakukan di sekolah. Kegiatan yang dilakukan
untuk mengembangkan kreativitas dan kecerdasan visual-spasial di sekolah
hanya kegiatan mewarnai, menempel, menggambar, dan lain sebagainya.
Sehingga anak hanya akan terbiasa dengan kegiatan itu-itu saja dan akan
berdampak kepada kreativitas serta kecerdasan visual-spasial anak, dimana
anak akan bosan karena kegiatan yang tidak bervariasi bahkan anak tidak mau
mengembangkan imajinasinya, dan anak juga beranggapan bahwasanya
kegiatan tersebut membosankan selanjutnya anak tidak mau memahami
makna dari kegiatan tersebut dan berdampak kepada kecerdasan visual-

spasial anak. Berikut hasil angket yang diberikan kepada guru:

Angket Perkembangan Kreativitas Anak di TKN
ajar Mutiara Bener Meriah

B kemampuan anak berfikir
kreatif

m kemampuan anak pada saat
mengungkapkan ide kreatif

kemampuan anak saat
menghasilkan karya baru

Grafik 1 1 Angket Pekembangan Kreativitas Anak di TKN Wajar
Mutiara

Berdasarkan gambar diagram di atas yang di dapatkan dari hasil
penyebaran google form diketahui bahwa kemampuan anak berfikir kreatif
mendapatkan hasil 29% dikarenakan anak lebih sering mencontoh
dibandingkan menghasilkan karya, selanjutnya kemampuan anak saat
mengungkapkan ide kreatif mendapatkan hasil 23% dikarenakan anak takut
dan belum bisa mengungkapkan ide-ide kreatifnya, selanjutnya kemampuan

anak saat menghasilkan karya baru mendapatkan hasil 31% dikarenakan anak



membuat karya dituntut untuk siap tanpa memikirkan kemampuan yang
dimiliki ~ oleh  anak, selanjuthya  kemampuan anak  dalam
mempertanggungjawabkan hasil karya mendapatkan hasil 17% dikarenakan

anak tidak paham dengan karya yang sudah dibuatnya.

Angket perkembangangan kecerdasan visual-
spasial anak di TKN Wajar Mutiara

m kemampuan anak mengenal
dan memadukan berbagai
warna

® kemampuan anak dalam
memahami bentuk

kemampuan anak meniru
contoh karya

Grafik 1 2 Angket Perkembangan Kecerdasan Visual-spasial Anak di
TKN Wajar Mutiara

Berdasarkan gambar diagram di atas yang didapatkan melalui hasil
penyebaran google form diketahui bahwa kemampuan anak mengenal dan
memadukan berbagai warna mendapatkan hasil 21% dikarenakan anak tidak
bisa memadukan warna anak hanya akan mencontoh dari teman atau dari
lukisan yang ada di dinding, selanjutnya pada kemampuan anak dalam
memahami bentuk mendapatkan hasil 24% dikarenakan tidak semua anak
paham mengenai bentuk karya seni yang sudah dibuatnya, selanjutnya pada
kemampuan anak meniru contoh karya mendapatkan hasil 35% dikarenakan
kalau hanya sekedar meniru semua anak bisa, selanjutnya pada kemampuan
anak pada saat berimajinasi mendapatkan hasil 20% dikarenakan anak belum

mampu berimajinasi dan mengungkapkan ide kreatifnya.



Angket kegiatan melukis tarik benang di TKN
Wajar Mutiara
m kegiatan melukis tidak
pernah dilakukan di

sekolah L
B kemampuan imajinasi

anak saat kegiatan

melukis )

media yang digunakan

untuk melukis

Grafik 1 3 Angket Kegiatan Melukis Tarik Benang di TKN Wajar
Mutiara

Berdasarkan gambar diagram di atas diketahui bahwa pengetahuan guru
mengenai kegiatan melukis tarik benang masih sangat minim sekali terlihat
pada kegiatan melukis tarik benang sama sekali belum pernah dilakukan
disekolah mendapatkan hasil sebesar 37%. Selanjutnya kemampuan imajinasi
anak pada saat melukis juga masih rendah yaitu 36% dikarenakan kegiatan
melukis dilakukan hanya sekedar menggambar bebas, mewarnai dan lain
sebagainya. Selanjutnya untuk media yang digunakan pada saat melukis
sebesar 27% dikarenakan pada saat kegiatan melukis sama sekali belum
pernah menggunakan media benang, pada saat kegiatan melukis hanya
menggunakan media pensil warna, kerayon, dan spidol warna.

Sejalan dengan penelitian (Prasetyo & Abidin, 2021) yang telah
membuktikan secara empiris. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat
pengaruh perkembangan kecerdasan visual spasial melalui kegiatan
menggunting dan menempel di TKIT Yaumi Faitmah Pati. Mengacu pada
permasalahan penelitian yang berupaya mengembangkan kecerdasan visual
spasial melalui kegiatan menggunting dan menempel akan membuat

kecerdasan visual spasial anak berkembang seperti anak memiliki
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keterampilan dalam membuat pot hiasan, anak memiliki keterampilan dalam
membuat bunga, anak mengerti dalam pemilihan warna yang cocok untuk
digunakan dan lain sebagainya. Selanjutnya sejalan dengan penelitian
(Widiyanto & Tri Endang Jatmikowati, 2020) yang juga membuktikan secara
empiris. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat peningkatan yang
sangat signifikan terhadap kreativitas anak kelompok B melalui kegiatan
melukis. Mengacu pada permasalahan di atas dalam upaya meningkatkan
kreativitas anak melalui kegiatan melukis akan membuat anak mempunyai
daya inisiatif yang tinggi dalam membuat bentuk lukisan berdasarkan
kreativitas sendiri, anak mampu menampilkan objek lukisan pada tempatnya,
mengkombinasikan objek lukisan, mampu mencampur warna baru, anak
mampu mewarnai pada lukisan objek, serta mamu mencampur dengan
gradasi yang sempurna.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan berdasarkan kondisi di
lapangan, maka peneliti ingin menginovasi kegiatan yang dapat
mengembangkan kreativitas dan kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6
tahun dengan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kegiatan
Melukis Tarik Benang Terhadap Perkembangan Kreativitas dan Kecerdasan
Visual-spasial Anak di Taman Kanak-kanak Aceh”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dipaparkan, maka dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan yaitu sebagai berikut :

1. Perkembangan kreativitas anak belum berkembang seperti anak belum
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mampu berimajinasi dan mengeluarkan ide-ide kreatif dalam membuat
dan mengeksplorasi karya.

2. Perkembangan kecerdasan visual-spasial anak belum berkembang terlihat
dari kemampuan anak pada saat memahami berbagai permasalahan

seperti menjelaskan makna gambar

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti memberikan batasan
masalah yaitu belum berkembangnya secara optimal perkembangan
kreativitas dan kecerdasan visual-spasial sehingga perlu distimulasi melalui
kegiatan bermain. Pembatasan masalah difokuskan pada kegiatan melukis
tarik benang.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang sudah diuraikan, maka dapat

dirumuskan permasalahannya yaitu sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh kegiatan melukis tarik benang terhadap
perkembangan kreativitas anak usia dini ?

2. Apakah terdapat pengaruh kegiatan melukis tarik benang terhadap
kecerdasan visual-spasial anak usia dini ?

3. Apakah terdapat pengaruh kegiatan melukis tarik benang terhadap
perkembangan kreativitas dan kecerdasan visual-spasial anak usia dini ?

4. Apakah terdapat interaksi antara kegiatan melukis tarik benang terhadap

perkembangan kreativitas dan kecerdasan visual-spasial anak usia dini ?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang sudah diuraikan, maka tujuan
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan melukis tarik benang terhadap
perkembangan kreativitas anak usia dini
2. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan melukis tarik benang terhadap
kecerdasan visual-spasial anak usia dini
3. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan melukis tarik benang terhadap
perkembangan kreativitas dan kecerdasan visual-spasial anak usia dini
4. Untuk mengetahui interaksi antara kegiatan melukis tarik benang terhadap

perkembangan kreativitas dan kecerdasan visual-spasial anak usia dini

F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Memberikan kontribusi  kepada praktisi pendidikan dalam
mengembangkan teori
b. Memberi masukan secara ilmiah yang berkaitan dengan objek
penelitian
c. Menambah pengetahuan tentang pendidikan anak usia dini, khususnya
dalam mengembangkan kreativitas dan kecerdasan visual-spasial anak
usia dini melalui kegiatan melukis tarik benang.
2. Secara Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
a. Bagi Anak Didik

diharapkan dapat mengembangkan kreativitas dan kecerdasan
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visual-spasial anak usia dini pada saat melakukan kegiatan melukis
tarik benang.
b. Bagi Guru
Diharapkan dapat menambah wawasan bagi guru dalam
mengembangkan kreativitas dan kecerdasan visual-spasial anak
khususnya pada saat melakukan kegiatan melukis tarik benang.
c. Bagi Taman Kanak-Kanak
Diharapkan dapat menjadikan acuan untuk diterapkan kembali
kepada anak pada saat kegiatan pembelajaran khususnya pada saat
mengembangkan kreativitas dan kecerdasan visual-spasial anak
d. Bagi Peneliti
Diharapkan bagi peneliti dapat memecahkan suatu permasalahan
yang dihadapi oleh anak terutama perkembangan kreativitas dan
kecerdasan visual-spasial pada anak melalui kegiatan melukis tarik
benang serta anak diharapkan mendapat pengalaman baru yang sangat
berharga ketika melakukan kegiatan.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini nantinya menjadi bahan acuan bagi
peneliti selanjutnya dan menjadikan referensi untuk penelitian yang
sedang berjalan yang berkaitan dengan penelitian ini.
G. Kebaharuan dan Orisinalitas (novelty and originality)
Berdasarkan pada paparan di atas, terdapat kebaharuan dan orisinalitas
pada penelitian ini adalah kegiatan melukis tarik benang menggunakan kain

katun mori. Kegiatan melukis adalah kegiatan yang sudah sering dilakukan
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tetapi menggunakan media kertas, kanvas, dan papan sedangkan jika kain
tidak digunakan untuk melukis. Namun pada penelitian ini, kegiatan melukis
tarik benang media yang peneliti gunakan yaitu kain katun mori. Kegiatan
melukis tarik benang dapat mengembangkan ide kreatif anak sehingga
menghasikan suatu karya yang berhubungan dengan kreativitas. Selain
kreativitas juga akan mengembangkan kecerdasan visual-spasial pada anak
karena kegiatan melukis tarik benang sangat berhubungan dengan warna,
garis, dan bentuk sehingga kecerdasan visual-spasial anak juga akan
berkembang. Pengaruh kegiatan melukis tarik benang diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan kreativitas dan kecerdasan visual-spasial pada
anak usia dini.
. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan dalam mengartikan istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan beberapa
istilah atau definisi operasional yaitu:
1. Kegiatan Melukis Tarik Benang
Kegiatan melukis tarik benang adalah kegiata membuat karya dua
dimensi yang terbentuk dari unsur seni rupa yaitu warna, garis, bentuk,
tekstur dan gelap terang. Melukis tarik benang juga berguna untuk
mendapatkan kesan tertentu yang dituangkan melalui ide-ide kreatif.
Melukis tarik benang juga dapat melatih anak dalam berimajinasi dan

mengasah jiwa seninya.
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2. Perkembangan Kreativitas
Perkembangan kreativitas adalah perkembangan yang berhubungan
dengan proses berfikir kreatif sehingga menghasilkan suatu karya yang
indah dan memiliki kebaharuan dari karya-karya sebelumnya.
Perkembangan kreativitas memberikan kesempatan kepada anak untuk
dapat mencurahkan ide atau gagasan yang mereka miliki. Sehingga dengan
keterampilan tersebut anak dapat menciptakan karya yang berguna.
3. Perkembangan Kecerdasan Visual-Spasial
Perkembangan kecerdasan visual-spasial adalah kecerdasan yang
berhubungan dengan indra pengelihatan, kecerdasan ini sangat peka
terhadap warna, garis, bentuk, dan ruang. Kecerdasan ini distimulasi
melalui kegiatan menggambar, melukis, mewarnai, menyusun puzzle dan
lain sebagainya. Sehingga melalui kegiatan melukis akan memberikan
kesempatan kepada anak untuk melihat dan membayangkan secara nyata
serta dapat mengembangkan kecerdasan visual-spasial yang ada di dalam

diri anak.



